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ANALISIS FLYPAPER EFFECT PADA PENDAPATAN ASLI  DESA 
(PADesa), ALOKASI DANA DESA (ADD), DAN DANA DESA (DD) 
TERHADAP BELANJA DESA TAHUN 2017 
 (Studi Empiris Di Desa-Desa Se-Kabupaten Wonogiri) 
 
Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh pendapatan asli desa, alokasi 
dana desa, dan dana desa terhadap belanja desa serta untuk mengetahui terjadi 
flypaper effect dalam pengelolaan keuangan Desa-Desa Se-Kabupaten Wonogiri 
pada tahun 2017. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
desa di Kabupaten Wonogiri. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 
teknik purposive sampling sehingga diperoleh Sampel sebanyak 220 desa yang 
telah dianalisis. Data penelitian yang digunakan adalah data sekunder yang 
diperoleh langsung dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten 
Wonogiri melalui Bagian Pemerintah Desa yang terdapat dalam laporan 
Keuangan Desa tahun anggaran 2017. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi berganda program SPSS 24.00. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel pendapatan asli desa, alokasi dana desa dan dana desa 
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap belanja desa serta terjadi flypaper 
effect pada pengelolaan keuangan di desa-desa Se-Kabupaten Wonogiri pada 
tahun 2017.  
 
Kata Kunci:  Flypaper Effect, Pendapatan Asli Desa, Alokasi Dana Desa, Dana 
Desa, Belanja Desa. 
 
Abstract 
The research aims to examine an influence of Village Local Revenue, Village 
Allocation Fund, Village Fund on Village Expenditure and to flypaper effect 
occured in the financial management of villages goverment in Wonogiri in the 
period of 2017. The population in this research is villages in Kabupaten Wonogiri. 
The sample methode used in this study is purposive sampling that resulted to  220 
villages of samples were analysed. The research used secondary data from Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Wonogiri through Pemerintah 
Desa section based on Financial Village Report on fiscal year 2017. Multiple 
regression analysis were used as a tool by using SPSS 24.00 program. The result 
shows that Village Local Revenue, Village Allocation Fund, Village Fund has a 
positive and significant influence to the Village Expenditure and it shows that 
flypaper effect in villages budgeting of Wonogiri 2017. 
 
Keywords:   Flypaper Effect, Village Revenue, Village Allocation Fund, Village 
Fund  Village Expenditure. 
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1. PENDAHULUAN 
Lahirnya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 sebagai Undang-Undang 
yang masih baru mendorong pemerintah desa untuk mengatasi berbagai 
permasalahan desa menuju perubahan desa baru yang lebih baik. Tentunya hal 
tersebut diperlukan semangat perjuangan dari masyarakat desa setempat yang 
membutuhkan perjalanan panjang (Sutoro, 2014).  
Desa menarik menjadi topik yang perlu dibahas setelah dikembalikannya 
kemandirian desa yang selama ini di kuasai oleh pemerintah. Dikembalikannya 
Kemandirian desa, desa diberikan kebebasan dalam mengatur dan mengelola 
desanya berdasarkan hak adat istiadat desa setempat. Desa memiliki kewenangan 
dalam membuat rencana keuangan APBDesa yang nantinya digunakan untuk 
membiayai pelaksanaan kegiatan pemerintah desa. Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2014 Tentang Desa juga menempatkan masyarakat desa sebagai subjek 
pembangunan untuk mempercepat tercapainya kemajuan perekonomian 
masyarakat desa, mengatasi kesenjangan antara desa dan kota serta meningkatkan 
kesejahteraan umum.  
Salah satu aspek dari pemerintah desa yang harus diatur secara hati-hati 
adalah masalah pengelolaan keuangan desa dan anggaran desa. Dalam rangka 
pertanggungjawaban publik, pemerintah desa melakukan optimalisasi anggaran 
yang dilakukan secara efektif, efisien dan ekonomis (Mardiasmo, 2009:4). 
Melalui kemandirian desa, desa diberi kebebasan untuk menggali potensi 
lokal guna mewujudkan kemandirian desa serta adanya kemampuan dalam 
mengatur dan melaksanakan kepentingan desa. Kemandirian desa ini merupakan 
sumber Pendapatan Asli Desa yang sudah melekat dalam desa sejak desa tersebut 
terbentuk (Sutoro, 2014). Setiap desa memiliki perbedaan sumber pendapatan 
sesuai dengan potensi desa yang dimiliki. Dengan adanya kapasitas fiskal desa 
yang tinggi diwilayah pedesaan dapat meningkatkan perekonomian desa yang 
berdampak terhadap kesejahteraan masyarakat desa. Dengan adanya Pendapatan 
Asli Desa maka pemerintah desa dapat membiayai seluruh atau sebagian besar 
belanja desa, sehingga desa tidak selalu menunggu dan bergantung pada dana dari 
pemerintah pusat maupun daerah.  
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Dalam rangka mengatasi pertumbuhan ekonomi yang tidak tersebar secara 
merata antara desa dan kota di seluruh wilayah Indonesia, Pemerintah menerapkan 
asas desentralisasi fiskal. Alokasi Dana Desa merupakan salah satu strategi dalam 
membantu desa menjadi daerah yang otonom dan mandiri. Alokasi Dana Desa 
menjadi wujud pemerintah desa dalam upaya pengembangaan desa dan 
pemberdayaan masyarakat desa. 
Disamping Alokasi Dana Desa, desa juga mendapatkan Dana Desa yang 
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang akan 
menambah penerimaan desa. Pemberian Dana Desa merupakan wujud dari 
pemenuhan hak desa untuk menyelenggarakan otonominya agar tumbuh dan 
berkembang (setyaningsih, 2017). Penyerapan Dana Desa harus didukung dengan 
bukti-bukti yang memadai dan pengalokasian Dana Desa harus sesuai dengan 
APBDesa guna tercapainya target pembangunan desa. 
Setelah sumber-sumber Pendapatan Desa diperoleh, selanjutnya 
pendapatan tersebut akan dialokasikan kedalam Belanja Desa. Belanja Desa 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan desa yakni membiayai penyelenggaraan 
pemerintahan desa dan pemberdayaan masyarakat desa dalam satu periode 
tertentu. Belanja Desa harus sesuai dengan besarnya Pendapatan Desa. Desa harus 
bisa membuat Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa yang efektif, efisien dan 
ekonomis agar tidak terjadi pemborosan dalam menggunakan Pendapatan Desa 
sehingga pembangunan desa dapat tercapai sesuai target.  
Permasalahan ketergantungan fiskal disebut dengan flypaper effect, 
flypaper effect merupakan fenomena ekonomi yang terjadi saat pemerintah daerah 
mengeluarkan Belanja Daerah lebih banyak menggunakan dana transfer yang 
berasal dari pemerintah pusat daripada menggunakan Pendapatan Asli Daerah 
sebagai kemampuan fiskal pemerintah daerah. Hal ini menyebabkan pengaruh 
dana transfer yang diberikan pemerintah pusat terhadap Belanja Daerah lebih 
besar daripada pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja Daerah 
(Salawali et al, 2016). 
Pemerintah mendorong pembangunan secara nasional dengan memberikan 
dana transfer yang setiap tahun alokasi anggaranya semakin meningkat. Di sisi 
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lain untuk meningkatkan kewenangan bagi pemerintah desa dalam meningkatkan 
Pendapatan Asli Desa (PADesa). Mengingat kedepan tantangan yang dihadapi 
oleh pemerintah desa semakin berat dalam mengelola anggarannya sehingga 
pemerintah desa semakin didorong untuk dapat memanfaatkan sumber pendapatan 
serta mampu mengefisienkan dan mengefektifkan belanjanya. Dengan keleluasaan 
dan kewenangan yang dimilikinya dalam menggunakan dana transfer yang 
diterimanya, desa diharapkan mampu memberikan kontribusi lebih untuk 
melakukan penguatan sektor riil dalam meningkatkan perekonomian desa, 
pelayanan umum dan kesejahteraan didesa masing-masing.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang pengelolaan keuangan Pemerintah Desa sebagaimana yang dipaparkan 
dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa. Penelitian mengenai 
Pemerintah Desa terkait Pendapatan Asli Desa, Alokasi Dana Desa, dan Dana 
Desa terhadap Belanja Desa sangatlah jarang mengingat pemberlakuan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 masih sangat baru. Pada penelitian solikin (2016) 
dan Salawali et al (2016) mengenai flypaper effect pada ruang lingkup 
Pemerintahan Kabupaten/Kota. Penelitian ini mengacu pada penelitian 
sebelumnya sebagai acuan terkait flypaper effect dimana yang membedakan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada ruang lingkup 
pemerintahan desa.  
 
2. METODE  
2.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan kuantitatif dimana 
data diperoleh dari angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Tujuan 
dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis Flypaper Effect pada 
Pendapatan Asli Desa, Alokasi Dana Desa, dan Dana Desa terhadap Belanja Desa. 
2.2 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Desa di Kabupaten Wonogiri 
yang terdiri dari 251 Desa dari 25 Kecamatan dan 43 Kelurahan. Metode 
pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan metode purposive 
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sampling yang penentuannya berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 
2009:122), sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu (1) Desa-
Desa Se-Kabupaten Wonogiri yang mengumpulkan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Desa (APBDesa) sampai bulan Juli 2017 dan (2) Desa-Desa yang 
memiliki data keuangan lengkap. Data dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Data sekunder diperoleh secara langsung dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 
Desa Kabupaten Wonogiri melalui Bagian Pemerintah Desa. Sumber data yang 
diperlukan dalam penelitian ini dari Laporan Keuangan Desa tahun 2017.  
2.3 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder diperoleh secara langsung dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
Kabupaten Wonogiri melalui Bagian Pemerintah Desa. Sumber data yang 
diperlukan dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan Desa tahun 2017 yaitu 
Pendapatan Asli Desa (PADesa), Alokasi Dana Desa (ADD), dan Dana Desa 
(DD), dan Belanja Desa.  
2.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
2.4.1 Variabel dependen 
Variabel dependen penelitian ini adalah belanja desa. Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 113 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan 
Keuangan Desa menjelaskan bahwa, Belanja desa adalah semua kewajiban 
pemerintah desa sebagai pengurang nilai kekayaan yang pendanaannya 
dialokasikan untuk penyelenggaraan kewenangan desa dalam satu tahun anggaran. 
Belanja Desa dalam penelitian ini dapat diketahui dari pos Belanja Desa yang 
terdiri dari belanja per bidang dan belanja prioritas dalam Laporan Keuangan 
Desa tahun 2017.   
2.4.2 Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini antara lain pendapatan asli desa, 
alokasi dana desa, dan dana desa. Dari masing-masing variabel independen 
tersebut akan dijelaskan mengenai definisi dan pengukurannya sebagai berikut:  
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2.4.2.1 Pendapatan Asli Desa 
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 
menjelaskan pengertian Pendapatan Asli Desa sebagai penerimaan uang dari hasil 
usaha, hasil aset, swadaya, partisipasi dan gotong royong serta lain-lain 
pendapatan asli desa. Pendapatan Asli Desa dalam penelitian ini diketahui dari 
Laporan Keuangan Desa tahun 2017.   
2.4.2.2  Alokasi Dana Desa 
Definisi menurut Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 adalah 
Alokasi Dana Desa adalah dana yang dialokasikan paling sedikit 10%  dari dana 
perimbangan yang diterima oleh kabupaten/kota setelah dikurangi Dana Alokasi 
Khusus dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten/kota. 
Pengalokasian Alokasi Dana Desa yang diterima oleh desa digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan penghasilan tetap Kepala Desa dan Perangkat Desa. Alokasi 
Dana Desa dalam penelitian ini diketahui dari Laporan Keuangan Desa tahun 
2017.  
2.4.2.3 Dana Desa 
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Dana Desa yang 
bersumber dari Anggaran Pendapatan Dan Belanja Negara menyatakan bahwa, 
Dana Desa merupakan pendapatan yang diterima oleh pemerintah desa  yang 
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang ditransfer 
melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang digunakan untuk 
mendanai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan 
kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat. Dana Desa dalam penelitian ini 
diketahui dari Laporan Keuangan Desa tahun 2017.  
2.5 Metode Analisis Data 
Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda 
(multiple regression analysis) yaitu untuk menguji besarnya pengaruh lebih dari 
satu variabel independen terhadap variabel dependen, dengan asumsi variabel 
yang lain konstan (Ghozali, 2011:96). Uji regresi linear berganda digunakan untuk 
melihat hubungan Pendapatan Asli Desa, Alokasi Dana Desa, dan Dana Desa 
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terhadap Belanja Desa. Berikut adalah model persamaan regresi linear berganda 
dalam penelitian ini: 
BD  = α + β1PADesa + β2ADD + β3DD+ e 
Keterangan : 
BD         = Belanja Desa 
    α            = Konstanta  
    β1- β3        = Koefisien regresi masing-masing X 
    PADesa = Pendapatan Asli Desa        
    ADD      = Alokasi Dana Desa 
    DD         = Dana Desa 
    e             = Koefisien error 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
3.1.1 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk menguji dan mengetahui 
kelayakan atas model dengan memenuhi asumsi normalitas data bebas dari asumsi 
statistik baik itu multikoleniaritas dan heteroskedastisitas (Sujarweni, 2015:181). 
Model regresi harus memenuhi beberapa asumsi klasik, yaitu normalitas, 
multikolinearitas, dan heteroskedatisitas. 
3.1.1.1 Uji Normalitas 
Uji Normalitas yang digunakan adalah model Central Limit Theorem 
(CLT). Central Limit Theorem adalah sebuah teorema yang menyatakan apabila 
sampel yang diuji (untuk ukuran sampel 30 atau lebih) maka distribusi sampel 
tersebut dianggap mengikuti distribusi normal. Sehingga berdasarkan sampel 
penelitian sebesar 220, maka sampel tersebut dianggap memiliki distribusi normal 
karena jumlahnya melebihi 30 sampel (Lind, 2014:300-301). 
3.1.1.2 Uji Multikolinearitas 
Hasil Uji multikolinearitas nilai Tolerance untuk semua variabel 
independen dalam model regresi lebih dari 0,1 (10%) nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan untuk variabel PADesa, 
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ADD dan DD dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas dalam model 
regresi yang digunakan (Ghozali, 2011:105-106). 
3.1.1.3 Uji Heteroskedastisitas 
Hasil uji heteroskedastisitas setiap variabel bebas menunjukkan nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 (5%), maka dapat disimpulkan bahwa setiap 
variabel tidak ada gangguan heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga 
memenuhi persyaratan untuk analisis regresi (Ghozali, 2011:139-143).  
3.1.2 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan dalam penelitian ini untuk melihat 
keakuratan hubungan Pendapatan Asli Desa, Alokasi Dana Desa, dan Dana Desa 
terhadap Belanja Desa. 
Tabel 1 
Hasil Uji Regresi Berganda 
Variabel Standardized coefficients T Sig. 
B Std. Error 
(Constant) 
PADesa 
ADD 
DD 
 
R                       0,254 
Adjusted-R
2         
0,243                                
      
 
ttabel                    1,971    
Fhitung               24,484 
Ftabel                    2,646 
88563567,640 
1,686 
1,366 
1,020 
 
227037985.500 
0,303 
0,213 
0,207 
 
5,556 
6,420 
4,922 
 
0,000 
0,000 
0,000 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
Berdasarkan tabel 1 hasil pengujian dapat dirumuskan persamaan regresi 
linear berganda sebagai berikut: 
BD = 88563567,64 + 1,686 PADesa + 1,366 ADD + 1,020 DD + e 
3.1.3 Uji Signifikansi Parsial (Uji t)  
Berdasarkan hasil uji t Pendapatan Asli Desa diperoleh nilai thitung sebesar 
5,556 yang nilainya lebih besar dari ttabel yaitu 1,971 dengan nilai probabilitas 
sebesar 0,000<0,05 berarti Ho ditolak, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
H1 diterima kebenarannya, artinya maka Pendapatan Asli Desa secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Belanja Desa secara statisitik.  
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Berdasarkan hasil uji t Alokasi Dana Desa penelitian ini menunjukkan 
nilai thitung  sebesar 6,420 > ttabel  sebesar 1,971 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 kurang dari tingkat signifikansi α=0,05. Hal ini berarti bahwa H2 Diterima. 
Dengan hasil ini, maka Alokasi Dana Desa secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Belanja Desa secara statisitik. 
Berdasarkan hasil uji t Dana Desa penelitian ini menunjukkan nilai thitung  
sebesar 4,922 > ttabel  sebesar 1,971 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang 
dari tingkat signifikansi α=0,05. Hal ini berarti bahwa H3  Diterima. Dengan hasil 
ini, maka Dana Desa secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Belanja Desa secara statisitik (Ghozali, 2011:98). 
3.1.4 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Hasil uji F diperoleh Fhitung  24,484 lebih besar dari Ftabel = 2,646 dan nilai 
signifikan 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 
penelitian ini telah fit. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh variabel independen 
yaitu Pendapatan Asli Desa, Alokasi Dana Desa, dan Dana Desa secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap Belanja Desa (Ghozali, 
2011:98).  
3.1.5 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi dengan adjusted-R
2 
pada tabel 
diatas diperoleh angka 0,243 atau 24,3%. Hal ini menunjukkan bahwa 24,3% 
variasi variabel Belanja Desa (BD) dapat dijelaskan oleh variabel independen 
yaitu Pendapatan Asli Desa, Alokasi Dana Desa, dan Dana Desa sedangkan 
sisanya yaitu 75,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model regresi yang 
diteliti.  
3.1.6 Analisis Flypaper Effect 
Tabel 2 
Analisis Flypaper Effect 
Variabel Unstandardized (B) 
PADesa 
ADD 
DD 
1,686 
1,366 
1,020 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
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Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara ADD dan DD dengan 
PADesa sehingga didapat nilai sebesar 1,415. Nilai sebesar 1,415 lebih besar dari 
nilai 1. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Alokasi Dana Desa dan Dana Desa 
terhadap Belanja Desa lebih besar daripada Pendapatan Asli Desa (Tresch, 
2002:924, dalam Salawali et al, 2016) 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengaruh Pendapatan Asli Desa Terhadap Belanja Desa  
Pendapatan Asli Desa adalah sumber pendapatan yang berasal dari 
potensi-potensi desa itu sendiri. Pendapatan Asli Desa dapat dioptimalkan melalui 
tindakan dan proses yang nantinya pendapatan akan mengalami peningkatan guna 
meningkatkan perekonomian desa (Andari et al, 2017). Peningkatan PADesa 
diharapkan mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap pengalokasian 
anggaran Belanja Desa. Semakin besar PADesa yang diperoleh memungkinkan 
desa dapat memenuhi kebutuhan belanja desanya sendiri dengan tidak menunggu 
bantuan dari pemerintah pusat. Begitu pula sebaliknya semakin rendah PADesa 
yang diperoleh suatu desa maka desa tidak dapat memenuhi seluruh belanja 
desanya yang akibatnya akan bergantung kepada pemerintah pusat. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulistiyoningtyas 
(2017) dan Andari et al (2017). Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Yuni (2017). 
3.2.2 Pengaruh Alokasi Dana Desa Terhadap Belanja Desa 
Alokasi Dana Desa merupakan dana pembangunan desa dari Pemerintah 
Daerah dimana Desa diberikan kewenangan kebebasan dalam pemanfaatan 
Alokasi Dana Desa untuk dialokasikan sesuai dengan prioritas desa (Prabawa, 
2015). Tujuan pemberian transfer Alokasi Dana Desa untuk mendukung  
ketersediaan dana dalam memenuhi kebutuhan Belanja Desa dalam menjalankan 
fungsi yang telah didesentralisasikan. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 
47 Tahun 2015 bahwa Pengalokasian Alokasi Dana Desa yang diterima oleh desa 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan penghasilan tetap Kepala Desa dan 
Perangkat Desa. Semakin besar Alokasi Dana Desa yang diterima suatu desa 
maka tingkat ketergantungan dalam membiayai pengeluaran desa semakin tinggi. 
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Kurangnya kemampuan keuangan di desa-desa Se-Kabupaten Wonogiri 
menyebabkan masih bergantungnya keuangan desa terhadap pemerintah daerah. 
Hal ini dibuktikan dengan besarnya Alokasi Dana Desa pada setiap desa. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulistiyoningtyas 
(2017) dan Prabawa (2015). Akan tetapi, penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Habibah (2017) dimana sebagian besar alokasi 
dana desa belum banyak dialokasikan terhadap belanja desa bidang pendidikan di 
desa-desa Se-Kabupaten Sukoharjo, karena pendanaanya diprioritaskan untuk 
program pemberdayaan masyarakat dan publik.  
3.2.3 Pengaruh Dana Desa Terhadap Belanja Desa 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Dana 
Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara menyatakan 
bahwa, Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
yang diperuntukkan bagi Desa dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan 
pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan 
pemberdayaan masyarakat. Semakin besar Dana Desa yang diterima suatu desa 
maka tingkat ketergantungan dalam membiayai kewenangan desa semakin tinggi. 
Desa-Desa Se-Kabupaten Wonogiri masih bergantung pada dana yang diberikan 
pemerintah pusat dalam mendanai penyelenggaraan kewenangan desa. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setianingtyas 
(2017) dan Habibah (2017).  
3.2.4 Analisis Flypaper Effect  
Flypaper effect merupakan suatu kondisi dimana respon terhadap  
pengeluaran daerah terhadap dana transfer dari  pemerintah  pusat  lebih  besar 
dari pendapatan  asli daerah (Solikin, 2016).  
Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka dapat diuraikan bahwa nilai 
Alokasi Dana Desa dan Dana Desa terhadap Belanja Desa sebesar 1,415. Nilai 
sebesar 1,415 lebih besar dari nilai 1 (satu). Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 
Alokasi Dana Desa dan Dana Desa terhadap Belanja Desa lebih besar daripada 
Pendapatan Asli Desa. Karena nilai dari perhitungan diatas pengaruh Alokasi 
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Dana Desa dan Dana Desa lebih besar daripada nilai Pendapatan Asli Desa berarti 
terjadi flypaper effect pada pengelolaan keuangan di desa-desa Se-Kabupaten 
Wonogiri pada tahun 2017. Hal ini menunjukkan bahwa desa-desa Se-Kabupaten 
Wonogiri memiliki pola ketergantungan terhadap dana transfer dari pemerintah 
pusat dan daerah. Dengan demikian, kondisi keuangan desa-desa Se-Kabupaten 
Wonogiri belum dikatakan cukup baik karena termasuk kurang mandiri sebab 
banyak bergantung pada transfer pemerintah pusat dan daerah serta kurang 
mampu dalam menggunakan sumber Pendapatan Asli Desanya sendiri. Desa-desa 
Se-Kabupaten Wonogiri lebih banyak membelanjakan kepentingan desanya 
menggunakan dana dari pemerintah pusat dan daerah dibandingkan dana dari 
desanya sendiri karena pendapatan asli desanya rendah. Hal tersebut disebabakan 
karena masing-masing desa belum memiliki struktur perencanaan yang terukur 
dengan baik. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
Salawali et al (2016) dan Solikin (2016).  
Namun kasus penelitian ini berbeda dengan desa Ponggok yang nilai 
PADesanya lebih besar dari dana transfer. Karena kemandirian desa yang tinggi 
membuat sumber pendapatan asli desa Ponggok meningkat. Melalui 
pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Tirta Mandiri memiliki 
Pendapatan Asli Desa (PADesa) mencapai miliaran rupiah per tahun. Desa 
Ponggok memanfaatkan Dana Desa untuk  mengembangkan sumber daya alam 
yang ada yaitu mengelola umbul atau sumber daya air menjadi objek wisata  serta 
dukungan dari sumber daya manusia desa ponggok dikatakan sebagai desa 
mandiri yang memiliki pendapatan yang tinggi. Pendapatan desa ponggok dalam 
setahun mencapai 10 miliar. Pendapatan sebesar itu berasal dari sejumlah sektor 
usaha yag dikelola BUMDes Tirta Mandiri seperti wisata Umbul Ponggok, Toko 
Desa, Ponggok Ciblon dan budidaya perikanan. Pendapatan tersebut dapat 
digunakan sebagai meminimumkan jumlah pengangguran yang ada didesa 
ponggok sehingga masyarakat desa Ponggok tidak perlu mencari pekerjaan keluar 
daerah dan membantu kebutuhan dasar seperti kesehatan, sosial dan 
meningkatkan sektor pendidikan. Keterlibatan langsung masyarakat serta 
transparansi penggunaan Dana Desa menunjukkan keberhasilan Desa  
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Ponggok. Potensi BUMDes yang ada di desa ponggok diharapkan dapat  
menjadi contoh bagi desa lainnya dalam mengembangkan perekonomian  
desa. (https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/3611930/dulunya-miskin 
sekarang-desaponggok-jadi-makmur. Diakses tanggal 11 Januari 2018). 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan hasil pengujian 
dan pembahasan sebagai berikut: (1) Pendapatan Asli Desa (PADesa), Alokasi 
Dana Desa (ADD) dan Dana Desa (DD) secara simultan berpengaruh terhadap 
Belanja Desa. (2) Pendapatan Asli Desa secara parsial berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap Belanja Desa, Alokasi Dana Desa secara parsial berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap Belanja Desa dan Dana Desa secara parsial 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap Belanja Desa secara statisitik. (3) 
Telah terjadi flypaper effect pada pengelolaan keuangan di desa-desa Se-
Kabupaten Wonogiri pada tahun 2017.  
4.2 Saran 
Desa-Desa Se-Kabupaten Wonogiri sebaiknya meningkatkan pengelolaan 
hasil kekayaan asli desa agar dapat meningkatkan Pendapatan Asli Desa sehingga 
mampu memenuhi seluruh kebutuhan Belanja Desa. Dengan optimalnya PADesa 
tersebut, terciptanya kemandirian Desa dan Desa dapat meminimalisasi tingkat 
ketergantungan dana transfer terhadap pemerintah daerah maupun pusat. 
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah disebutkan diatas, maka 
masih diperlukan pengembangan dan perbaikan guna memperoleh hasil penelitian 
yang lebih baik pada penelitian-penelitian yang akan datang. Berikut saran yang 
dapat disampaikan peneliti, sebagai berikut: (1) Penelitian berikutnya supaya 
menggunakan realisasi APBDesa sampai bulan Desember 2017 agar hasil 
penelitian lengkap serta mencerminkan kondisi keseluruhan keuangan Kabupaten 
Wonogiri. (2) Untuk penelitian selanjutnya agar memasukkan komponen-
komponen penerimaan lain seperti Bagian dari Hasil Pajak dan Retribusi serta 
Bantuan Keuangan dari APBD Provinsi dan kabupaten/kota sebagai variabel 
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penelitian. (3) Penelitian berikutnya diharapkan dapat memperluas wilayah 
penelitian tidak hanya di Kabupaten Wonogiri saja sehingga hasil penelitian dapat 
digeneralisasi. (4) Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah 
periode waktu pengamatan memberikan gambaran secara luas tentang 
perkembangan yang dapat mempengaruhi Belanja Desa di desa-desa Se-
Kabupaten Wonogiri. Misalnya dengan membandingkan antara tahun 2016 dan 
2017 sehingga hasilnya dapat diperbadingkan. (5) Dalam kajian Belanja Desa 
penelitian yang akan datang agar diklasifikasikan menjadi belanja per bidang dan 
belanja prioritas supaya dapat diketahui secara lebih rinci dalam menganalisis 
flypaper effect. 
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